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L seturuh Indonas

- Ditatapkan ¢4
Pada tanggal

. HENTER] AGAMA REPUBLIK INCONESIA

[ P

Temb_usan

Henko- Kegra;
Ketua Badar Pemeriksa Kauangan: S
Hent%ri:Pandidikan dan Kebudayasn RI;
Hentar{ Dalam Negeri RI;

Monteri Keuangan RI:

Kemisi IX pen RI: .

Ditjen Anggaran Departemen Keuangan A1;
Sekjen/Dirjen Binbaga Istam/Dirjen Bimas.
Haj'l/Irjm/Kabathnhg Agama/stat Ahli Men
Para. Gubernur KOH Tingkat 1 seluruh lndone
Para Kepala Bire/Direktur di Vingkungan D1
Zsma/xnamktur/Kapus‘1 itbang Agama/Sekreta
Is'vam/Kapusdikiat Pogawa?;

Para Kapa}
Satingkat di se
Para Kepala Kantor Departomen
{a;

Kantor Perbendaharaan dan Kas
Biro Hukim dan Humas

1
2
3.
4,
5.
6.
7.
8,
-
10.

11,
turuh Indcnesiag
12, Agama Kabupa
13, .

14, t
wk Jiketahui,

15, Yang barsangkutan unt

-

: Jakarta
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Islam dan Urusan

teri Agama;
sia;

tien Binbaga o .
ris Ditien Binbaga .

a Kantor Wilayah Depar teman Agama Propinsi/

ten/Kotamadya df_

Megara di saluruh Indonesia;
Dapartoman Agama untuk dokumentasi;
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 '{-Héhimbnng_‘

L Mengingat

CTENTANG
- REMBY DAN: PENEGERTAN. MADRASAH

MENTERT AGAMA REPUBLIK [§DONES]A

bahwa  dalam rangka MENUNjang  pembangunan nasionai

.bidnnq‘nendidikﬁn.idipnndnng perlu melaksanskan nemhuk;
dan  periegarian Madrasah  untuk

dapat  dijadikan sebac
model, motivasy, dan pembina Madrasah Swasta di sekit:
nya, : '
1. Undang-Undang Republik  [ndonesia Nomor 2 Tawun 14

tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Peraturan Pemerintah Repubiik Indonesia MNemor 28 Tak
1890 tentang Pendidikan Dasar;

3. Peraturan Pemerintan Republik Indonesia Nomar 20 Tar
1380 tentang'Pendidikan Menengah:

4. Keputusan Presiden Repubiik

Indonesia Nomor 44 Tars
1974 tentang Pokak=-Pakok Orga

nisagi Depariemen:

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor
1984 tentang  Susunan Organisasi
segala perubahanny
Republ ik Indsans

18" Tah,
Departeen - deng:
a terakhir dengan Keputusan Presige
fa Moror 76 Tahun 1996:;

6. Keputusan Heniar; Agama,

Mentari Pendidikan dan Kehy,
dayaan dan Manter:

Dalam Megeri Nowor & Tahun ‘93¢

Nomor 03/U/1975.  dan Nomor 36 Tahun 1875 rentan
Peningkatan Muty Pendidikan para Madrasah:

7. Keputusan Menter| Agama Nomor 18 Tahun 1375 tentan

Susunan Crganisasi dan Tata Kerja Departemen Agam
yang telsh diubah dan disempurnakan terakh:r dennat
Keputusan Menteri Agama Nomor 75 Tahun 1884
8. Keputusan. HMemtar Agama  Nomor 45 Tahun
Organisusi dan Tata Keria Kantor witl
Agura Propinsi, Kantor Departemen Agama Kabupaten/-
- Kotamadys dan’ Balaj ‘Pendidikan dan La-ihan Pegawa:
Teknis Keagamaan Departemen Agama:

1981 tantan
ayah Departener

B L Ty
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- Pertama
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9. Keputusan Mbb' hAgama Nomor 18 Tahun 1978 tentang
Susunan- Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Ibtidaivah
Negari:’

10. Keputusan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 1978 tentang
Susunan Organizasi dan Tata Kerja Madrasah Tsanawiyah
Negeri;

Pl Kepuwtusan Menters Agama Nomor 17 Tahun 1978 tentang
Susunan  Organisasi  dan Tata Kerje Madrasah Alivan
Negeri .

Persetujuan Menter; Negara Pendayacunaan Aparatur Megara

dengan Surat Nemor - B-112/1/1997 tanggal 29 Januari 1997,

MEMUTUSKAN -

: KEFUTUSAN MENTER! AGAMA REPUBLIK INDONESIA TENTANG PEMU

KAAN DAN PEMEGER]AN MADRASAH,

! Membuka dan menegerikan madrasah sebagaimana tercantum

- Kelembaguan Agama Islam,

dalam lampiran ! dan I} Keputusan ini.

Keduduvan, tugss, fungsi, susunan orgarisasi, dan tate
keria Madrasah Ibtidaiyah Negari diatur sesuai ketentuan
Pasal ! sampai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agams
Nomar 15 Tahun t97a.

Kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tare
kerja Madrasah Tsarawiyah Negeri diatur sesuai ketentys-
Pasal 1 sampai Cengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agams
Nomor 16 Tahun 1978, ’

Kedudukan, tugas, fungsi, susunen Organisasy,  dan rac .
kerja Madrasah Aiiyah Megeri diatur sesuni ketentuan Pusa:
| sampai dengan Pasal o Feputusan HMenteri. Agama Nomer 1@

Tahun 19783,

Ketentuan 1eb{h lanjut yang diperlukan hagi pelaqunaaw
Keputusan ini diatur oleh Direhtur Jenderal  Pamhisana

1 Bejak- berlakunya Keputusan ini jumlah Madrasah Thtidaiya-

Negeri bertambah dari 1025 (seribu dua puluh lima) menjach
1435 (serity empat ratus tiga puluh Tima} madrasah, Maors-
Sah Terrawivah Negerd bertambah dari 853 (delapan ra?:s
Yima puluh tiga) menjadi 1341 (Seribu seratus empatl m lun
satu) madrasah, dan Madrasah Aliyah Negeri bertambah dar:
437 {empat ratus lima puluh tujuh) menjadi 85¢ (lima ratus
1ima puluh-empa’’ madrasah.
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